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Abstrak 

Penelitian ini beranjak dari permasalahan bahwa belum adanya panduan untuk guru dalam 
memberikan pendidikan seksual bagi anak di Taman Kanak-Kanak (TK). Pentingnya pemberian 
pendidikan seksual bagi anak usia dini agar anak dapat mengetahui anggota tubuh beserta fungsinya, 
mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat, dan terhindar dari kekerasan seksualual. Pemberian 
Pendidikan seksual untuk anak usia dini ini tidak mudah karena orang-orang masih menganggap 
pendidikan seksual ini tabu dan belum adanya panduan khusus, padahal pentingnya pendidikan 
seksual usia dini untuk anak sangat penting diperkenalkan kepada anak sedini mungkin karena anak 
mulai memperhatikan dunia disekitarnya. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan buku digital 
menggunakan aplikasi canva sebagai panduan guru dalam memberikan bimbingan seksual untuk anak 
usia dini di TK. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan model PPE (Planning, 
Production, dan Evaluation). Buku digital yang dikembangkan terdiri dari komponen judul, pemilihan 
format buku digital dan isi materi dalam buku digital. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
studi dokumentasi dan Focus Group Discussion dalam rangka expert judgment. Hasil expert judgment 
mengenai buku digital memperoleh hasil 97% dengan kriteria sangat layak dari aspek materi dan 88% 
dengan kriteria sangat layak pada aspek media yang disajikan dalam buku digital. Rekomendasi bagi 
peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menyempurnakan beberapa kekurangan 
terkait materi dan media yang telah dibuat dan mengimplementasikan buku digital panduan guru dalam 
pemberian bimbingan seksual bagi anak usia dini di Taman Kanak-Kanak pada mata kuliah yang 
berkaitan dengan pendidikan seksual. 

Kata kunci: Pengembangan buku digital, Pendidikan seksual bagi anak usia dini, Aplikasi Canva  

 

Development of Teacher's Guidebook in Providing Sexual Education Using the Canva 
App for Early Childhood in Kindergarten 

Abstract 

This research departs from the problem that there is no guide for teachers in providing sex 
education for children in Kindergarten (TK). The importance of providing sex education for early 
childhood so that children can know the body parts and their functions, be able to help themselves to 
live a healthy life, and avoid sexual violence. Providing sex education for early childhood is not easy 
because people still think sex education is taboo and there are no specific guidelines, even though the 
importance of early sex education for children is very important to be introduced to children as early as 
possible because children begin to pay attention to the world around them. The purpose of this study is 
to develop a digital book using the Canva application as a teacher's guide in providing sex guidance for 
early childhood in kindergarten. The method used is descriptive research with PPE model (Planning, 
Production, and Evaluation). The digital book developed consists of the title component, the selection 
of the digital book format and the content of the material in the digital book. Data collection techniques 
through interviews, documentation studies and Focus Group Discussions in the context of expert 
judgment. The results of expert judgment regarding digital books obtained 97% results with very feasible 
criteria from the material aspect and 88% with very feasible criteria on the media aspects presented in 
digital books. Recommendations for further researchers can continue this research by refining some of 
the shortcomings related to materials and media that have been made and implementing a digital 
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teacher guide book in providing sex guidance for early childhood in kindergarten in courses related to 
sex education. 

Keywords: Digital book development, Sex education for early childhood, Canva App 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan usia dini merupakan awal dari pertumbuhan dan perkembangan anak, 
salah satu penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan anak (Tang et al., 2023). Pendidikan anak usia dini berfungsi 
membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal 
(Uchitel et al., 2019). Pendidikan formal pertama anak usia dini disebut Taman Kanak-kanak, 
yaitu jenjang pendidikan formal pertama anak usia 4-6 tahun (Anjaneyulu, 2023). Pendidikan 
anak usia dini khususnya Taman Kanak-Kanak (TK) adalah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak (Akabayashi et al., 
2023). Anak usia dini merupakan tahap awal yang paling penting dan mendasar dalam rentang 
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia (Banerjee et al., 2019). Salah satu 
periode yang menjadi ciri anak usia dini adalah Golden Age dimana masa ini akan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan berikutnya (Knauer et al., 2019). Pada masa ini, anak 
memiliki kemampuan penyerapan informasi yang cepat, kemampuan otak dalam menyerap 
berbagai informasi di sekitarnya juga diiringi dengan rasa ingin tahu yang sangat tinggi (Lestari 
et al., 2020). Hal terpenting pada masa golden age ini yaitu terkait dengan pertumbuhan 
biologisnya, yaitu perkembangan seksualual anak terutama pada usia dini mereka harus 
diajarkan dengan benar melalui pendidikan seksualual (Kågesten et al., 2021). 

PP No. 146/2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini, struktur kurikulum 
pendidikan anak usia dini memiliki kompetensi dasar salah satunya mengenalkan anggota 
tubuh beserta fungsinya dan mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat, kompetensi ini 
mengacu kepada pendidikan seksual yang diajarkan di taman kanak-kanak. Pendidikan 
seksualual adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan pemberian informasi tentang masalah 
seksualual (Anaemejeh et al., 2022). Pendidikan seksualual untuk anak usia dini masih jarang 
diberikan, karena orangtua menganggap anak akan mengerti dengan sendirinya dan seksual 
hanya identik dengan orang dewasa saja (Grigoropoulos, 2022). Finkelhor mengatakan bahwa 
tujuan upaya pencegahan pelecehan seksualual terhadap anak di bidang pendidikan 
(pendidikan seksualual) adalah agar anak dapat mengetahui situasi berbahaya dan mencegah 
terjadinya pelecehan seksualual, serta mengajarkan pada anak bentuk-bentuk sentuhan yang 
tidak baik, bagaimana cara menolak atau mengakhiri interaksi dengan pelaku atau orang yang 
mencurigakan, serta bagaimana cara mereka meminta pertolongan (Robertson et al., 2023). 
Pendidikan seksualual diberikan sesuai dengan masa perkembangan anak (Cacciatore et al., 
2019). Perkembangan seksualual pada usia dini khususnya berumur 4-6 tahun berada di fase 
phalik (Cacciatore et al., 2020) , ketika seksualual anak ada di kelamin yaitu fase dimana 
kesadaran akan perbedaan alat kelamin antara anak laki-laki dan anak perempuan 
memberikan arti yang besar kepada kepribadian mereka (Bennecke et al., 2021). 

Minimnya pengetahuan anak tentang seksualualitas dan kesehatan reproduksi 
menyebabkan anak kekurangan pemahaman mengenai pendidikan seksualual (McKellar et 
al., 2019), seperti penelitian yang dilakukan oleh Wismayanti et al. (2021) bahwa di Indonesia 
sudah banyak kasus terkait seksualualitas yang melibatkan anak-anak dibawah umur seperti 
pelecehan seksualual. Hal ini seharusnya diantisipasi oleh semua pihak terkait agar anak tidak 
menjadi korban dan pelaku seksualual menyimpang sesuai dengan aturan dalam UU RI 
Perlindungan Anak No. 35 tahun 2014 pasal 9 ayat (1) sebagai perubahan dari UU No. 22 
tahun 2002 yang menjelaskan bahwa setiap anak berhak mendapatkan perlindungan di satuan 
pendidikan dari kejahatan seksualual dan kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, tenaga 
pendidikan, sesama peserta didik atau pihak lainnya dan salah satu bentuk perlindungan pada 
anak dari kejahatan seksualual adalah dengan memberikan pendidikan seksual sejak dini 
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pada anak. Hasil penelitian tentang kegiatan pemberian pendidikan seksual di sekolah bahwa 
sekolah belum memiliki buku maupun media pembelajaran mengenai pendidikan seksual usia 
dini. Selama ini kegiatan pemberian pendidikan seksualual usia dini dilakukan dengan cara 
melalui penjelasan oleh guru dalam kelas (Malgosa et al., 2023), Guru mengajarkan 
pendidikan seksualual hanya dasar-dasarnya saja dan guru belum memiliki panduan yang 
lengkap mengenai pendidikan seksualual untuk anak usia dini (Martin et al., 2020). Pentingnya 
pendidikan seksualual usia dini untuk anak sangat penting diperkenalkan kepada anak sedini 
mungkin karena anak mulai memperhatikan dunia disekitarnya (Ali, 2023), anak mulai 
membandingkan diri dengan teman-temannya, anak akan mulai belajar mengenali tubuhnya 
sendiri termasuk organ seksualualnya serta agar terhindar dari kasus pelecehan dan 
kekerasan seksualual. 

Maka dari itu perlu panduan mengenai pendidikan seksual untuk anak usia dini melalui 
buku. Hasil studi pendahuluan belum ditemukan buku digital mengenai pendidikan seksual 
untuk anak usia dini. Untuk memudahkan guru dalam memberikan pendidikan seksual untuk 
anak yaitu melalui buku digital, karena menurut Lee et al. (2020) buku digital memiliki kelebihan 
dalam hal kegunaan yang dapat memberikan informasi kepada pembaca, kemudahan 
membaca, kemudahan dalam penggunaan, lebih hemat serta dilengkapi dengan gambar-
gambar yang menarik yang mampu memudahkan guru dalam memberikan pendidikan seksual 
usia dini kepada anak di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku digital 
sebagai panduan guru dalam memberikan bimbingan seksual untuk anak usia dini di Taman 
Kanak-Kanak (TK). Pemberian Pendidikan seksual yang selama ini digunakan di sekolah 
hanya menggunakan penjelasan guru saja melalui metode ceramah dan belum memiliki 
panduan khusus untuk guru mengenai pemberian Pendidikan seksual kepada anak usia dini. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa guru memerlukan buku panduan khusus untuk memberikan 
Pendidikan seksual kepada anak. Salah satu aplikasi yang dapat diterapkan pada 
pengembangan buku digital ini adalah aplikasi canva. Berdasarkan masalah yang terjadi 
peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian judul skripsi mengenai “Pengembangan 
Buku Panduan Guru Dalam Pemberian Pendidikan Seksual Menggunakan Aplikasi Canva 
Bagi Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak”. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan model yaitu PPE (Planning, Production, Evaluation). Tahapan pengembangan 
buku digital ini dibagi menjadi tiga, yaitu Planning (Perencanaan) adalah menganalisis 
kebutuhan dalam membuat buku digital melalui wawancara secara online dan studi 
dokumentasi. Production (Produksi) adalah pengembangan buku digital panduan guru yang 
meliputi tahap persiapan, perancangan, dan hasil, serta Evaluation (Penilaian) adalah 
memvalidasi penelitian yang sudah dilaksanakan. Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara dengan partisipan dipilih yaitu 
Guru TK Budi Istri, pedoman Focus Group Discussion, dan format validasi expert judgment 
yang diisi oleh empat validator yang terdiri dari dua ahli materi yang merupakan Guru TK, dan 
dua ahli media. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan pada penelitian ini merupakan data yang diolah melalui tahap analisis kebutuhan, 
pembuatan pengembangan buku digital dan validasi expert judgment. Adapun temuan dari 
seluruh tahap tersebut, diuraikan sebagai berikut: 
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Perencanaan Pengembangan Alat Penilaian 

Analisis kebutuhan dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dan studi dokumentasi. 
Tujuan dari wawancara dan studi dokumentasi ini adalah mengetahui materi dan media apa 
yang digunakan oleh guru saat memberikan pendidikan seksual untuk anak usia dini di Taman 
Kanak-Kanak.Hasil analisis kebutuhan berdasarkan temuan yang dilakukan dengan 
wawancara kepada Guru TK menunjukkan bahwa di sekolah belum mempunyai media yang 
menunjang guru dalam memberikan pendidikan seksual bagi anak usia dini. Selama ini guru 
memberi pendidikan seksual dengan belajar melalui sumber dari instagram dan youtube tetapi 
belum memiliki panduan khusus mengenai pendidikan seksual. Sejalan dengan penelitian 
Schneider and Hirsch (2020) bahwa penyampaian materi pendidikan seksualual ini 
seharusnya diberikan sejak dini ketika anak sudah mulai bertanya tentang perbedaan kelamin 
antara dirinya dan orang lain. Kurangnya panduan dalam pemberian mengenai pendidikan 
seksual kepada anak, maka guru masih mengalami kesulitan dalam memberikan pendidikan 
seksual kepada anak sejalan dengan penelitian.  

Pada penjelasan diatas maka guru mengharapkan adanya buku panduan digital karena 
menurut Lee et al. (2020) buku digital memiliki kelebihan dalam hal kegunaan yang dapat 
memberikan informasi kepada pembaca, kemudahan membaca, kemudahan dalam 
penggunaan, yang mampu memudahkan guru dan dapat menjadi panduan bagi guru dalam 
memberikan pendidikan seksual bagi anak usia dini secara tepat. Harapan dengan adanya 
buku digital ini adalah dapat dijadikan sebagai panduan atau pegangan dalam proses belajar 
mengajar baik Lembaga Pendidikan Usia Dini dan guru TK yang mampu memfasilitasi proses 
pembelajaran serta menambah wawasan pengetahuan guru dan murid serta dapat 
mengefektifkan waktu pembelajaran dan mendukung pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara dan studi dokumentasi diatas, dapat disimpulkan bahwa guru membutuhkan 
media pembelajaran pendukung dalam proses pembelajaran dalam memberikan pendidikan 
seksual bagi anak usia dini di TK. 

Pembuatan Pengembangan Alat Penilaian 

Pengembangan buku digital dimulai dengan menyusun isi materi yang akan ditulis di 
dalam buku digital. Penyusunan materi ini dilakukan dengan hasil analisis kebutuhan dan studi 
dokumentasi melalui internet dan buku teks pendidikan seksual yang sudah ada sebelumnya 
sebagai bahan isi materi dalam pembuatan buku digital. Dimulai dari penyusunan materi 
mengenai pengertian pendidikan seksual usia dini, tujuan pendidikan seksual usia dini, 
perkembangan seksual anak usia dini, fase phalik, dan tahap pendidikan seksual pada fase 
phalik ini. Produksi atau mengembangkan buku digital tersebut menggunakan aplikasi canva 
karena canva memiliki beberapa alat pengeditan yang menarik, alat desain komprehensif yang 
mudah digunakan dan bagus untuk para profesional dan pemula. Salah satu fitur yang paling 
berguna adalah banyaknya template yang mudah digunakan. Peneliti memulai proyek baru di 
aplikasi Canva dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada di dalamnya. Tahapan awal proses 
pengembangan buku digital di aplikasi tersebut adalah membuat desain template beserta 
elemen-elemen dasarnya yang akan digunakan dalam setiap halaman buku digital. 

Beberapa elemen dasar di dalam template yang dibuat oleh peneliti terdiri dari: 1) bagian 
header terdapat logo dan identitas universitas yang tertera pada cover dan desain pada buku 
2) bagian utama yang dapat diisi dengan konten materi berupa teks, gambar maupun link 
video; 3) bagian footer yang terdapat nomor halaman. Desain template buku digital selesai, 
peneliti selanjutnya memasukkan seluruh konten yaitu draft materi pembelajaran yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Peneliti melakukan penyesuaian pada font teks menggunakan font 
Ebrima. Gambar dan animasi yang dipilih menggunakan gaya flat desain, gaya ini dipilih 
karena memiliki karakter yang menekankan unsur minimalis, dua dimensi, dan menggunakan 
perpaduan warna yang cerah (Wang & Zheng, 2022). 

Peneliti juga mempertimbangkan pemilihan warna yang kontras antara background 
dengan teks agar mudah dibaca oleh pengguna. Pemilihan warna pastel yang kontras 
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sehingga tercipta penggambaran yang dinamis, semangat, ceria serta lugu karena 
menggunakan warna pastel. Tahapan terakhir pada proses pengembangan yaitu penambahan 
action pada gambar yang bisa hyperlink ke channel youtube dan daftar isi yang bisa diklik ke 
halaman yang dituju agar memudahkan pembaca untuk menuju kehalaman yang diinginkan.  

Evaluasi Pengembangan Alat Penilaian 

Hasil validasi dilakukan melalui FGD dalam rangka expert judgment untuk membahas 
kelayakan buku digital yang telah dibuat. Melalui FGD ini terdapat beberapa topik pembahasan 
yang dibahas bersama dengan para ahli dan setelah FGD dilakukan selanjutnya validator 
mengisi lembar validasi yang telah diberikan oleh peneliti untuk menilai produk skripsi yaitu 
buku digital. Tahap validasi merupakan proses penilaian terhadap kesesuaian buku digital 
dengan kebutuhan. Tahap validasi juga berguna untuk menemukan hasil dari kelayakan atau 
ketidaklayakan dari buku digital yang telah dibuat.   

Penilaian untuk mengetahui kelayakan buku digital panduan guru dalam pemberian 
bimbingan seksual bagi anak usia dini di TK ditinjau pada aspek materi dan aspek media. Hasil 
validasi aspek materi diperoleh dari hasil FGD dan lembar validasi penilaian ahli materi yang 
ditinjau berdasarkan empat aspek meliputi aspek materi, keakuratan materi, kemutakhiran 
materi, dan bahasa. Hasil validasi dari ahli materi memperoleh persentase 97% dengan kriteria 
sangat layak digunakan karena berdasarkan hasil FGD, topik pembahasan dan aspek-aspek 
yang dinilai sudah sesuai dengan apa yang sudah didiskusikan bersama para ahli materi.  

Buku ini layak digunakan sebagai panduan guru dalam memberikan bimbingan seksual 
kepada anak usia dini karena sejalan dengan Setty and Dobson (2022) dengan adanya 
panduan guru dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan seksual pada anak sangat 
penting karena dalam melaksanakan pembelajaran harus sesuai, agar pembelajaran 
mencapai hasil yang diharapkan. Panduan ini memudahkan guru dalam mengenalkan 
pendidikan seksual usia dini karena dapat memberikan pemahaman anak akan kondisi 
tubuhnya, pemahaman akan lawan jenisnya, dan pemahaman untuk menghindarkan dari 
kekerasan seksualual usia dini. Adapun masukan dan saran dari validator yaitu pada 
perkembangan seksualual anak usia dini hendaknya pada poin masa kanak-kanak kalau bisa 
ada penjelasan tentang tahapan perkembangan tersebut. (2) Pada ruang lingkup ditambahkan 
nilai agama dan moral. 

Hasil validasi aspek media diperoleh dari hasil FGD dan lembar validasi penilaian ahli 
media yang ditinjau berdasarkan tiga aspek meliputi aspek tampilan, aspek penggunaan, dan 
aspek komunikasi visual. Hasil validasi dari ahli media memperoleh persentase 88% dengan 
kriteria sangat layak digunakan karena berdasarkan hasil FGD, topik pembahasan dan aspek-
aspek yang dinilai sudah sesuai dengan apa yang sudah didiskusikan bersama para ahli 
media. Buku panduan guru karena ini dilihat dari beberapa aspek sudah sangat layak 
digunakan karena buku ini sudah sesuai antara konteks dengan desain dan gambar yang 
digunakan. Sejalan dengan Aggleton (2022) kesesuaian konteks dan ilustrasi yang memadai 
akan mempengaruhi proses dan pola pikir pembaca. Adapun masukan dan saran dari validator 
yaitu (1) Beri perbedaan ketebalan font judul dan isi. (2) Berikan spasi antara judul dan 
paragraph. (3) Pada daftar isi berikan jarak antar bagiannya dan nomor halaman tidak sejajar 
dengan font di atasnya supaya terlihat lebih rapi. (4) Beri caption pada setiap gambar dan 
video. (5) Beri keterangan pada gambar yang bisa diputar (video), bisa ditambahkan 
keterangan ataupun logo sebagai tanda bahwa gambar tersebut bisa diputar. (6) Tata letak 
foto pada profil penulis sebaikya sejajar dengan teks, supaya terlihat lebih rapi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Buku digital panduan guru dalam pemberian bimbingan seksual bagi anak usia dini di 
Taman Kanak-Kanak yang dihasilkan memiliki keunggulan, karena dikembangkan 
berdasarkan analisis kebutuhan yang memberikan panduan kepada guru TK dalam proses 
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memberikan bimbingan seksual kepada anak usia dini. Hasil validasi dari ahli materi dan media 
bahwa, buku digital sangat layak untuk diimplementasikan dalam proses guru memberikan 
bimbingan seksual kepada anak usia dini di TK. Hasil penelitian ini direkomendasikan kepada 
pihak pengambil kebijakan di TK untuk memfasilitasi dan mengimplementasikan buku 
panduan guru ini. 
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